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ABSTRAK

Peluang pengembangan padi gogo beras merah di lahan kering sangat besar,
namun terdapat kendala antara lain padi gogo umumnya ditanam pada tanah
ketersediaan unsur hara yang rendah, sehingga perlu penambahan pupuk P. Oleh
karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil
berbagai galur padi gogo beras merah terhadap dosis pupuk P (SP36). Percobaan
dilaksanakan di rumah plastik Fakultas Pertanian Universitas Mataram di Desa
Nyurlembang, Lombok Utara dari bulan Februari sampai Mei 2016. Percobaan
dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor
perlakuan yaitu: dosis pupuk P yaitu tanpa pupuk P (d1), 200 kg SP36/ ha (d2) dan
300 kg SP36/ ha (d3); faktor galur padi gogo beras merah yang terdiri dari 9 galur
sehingga terdapat 27 kombinasi perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
dosis pemupukan P berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, panjang
malai, berat gabah berisi dan berat 100 gabah; sedangkan galur padi gogo beras
merah berpengaruh terhadap laju tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
panjang malai, berat gabah berisi dan berat 100 gabah. (2) Kombinasi perlakuan yang
memberikan berat gabah berisi paling tinggi adalah galur g7 pada dosis pemupukan
d2 (g7d2) dengan berat gabah berisi tertinggi 4,83 g per tanaman.

Kata kunci: galur padigogo, dosis pupuk P, lahan kering
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PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk yang
sangat cepat menyebabkan ketersediaan
beras yang bersumber dari produksi
dalam negeri tidak dapat mencukupi
kebutuhan nasional, sehingga
penyediaan beras dari impor menjadi
alternatif untuk memenuhi kebutuhan
pokok masyarakat. Pada tahun 2014,
produksi padi mencapai 2.116.637 ton
atau menurun 3,51% dari tahun
sebelumnya sebesar 2.193.698 ton (BPS,
2015), sementara jumlah penduduk
Indonesia terus meningkat. Data dua
tahun terakhir menunjukkan bahwa
angka impor beras Indonesia masih
tinggi 7.912 ton pada 2015 (Republika,
2015) dan 700 ribu ton pada 2016
(Republika, 2016).

Angka impor tersebut menunjukkan
bahwa produksi beras dalam negeri terus
menurun. Salah satu faktor turunnya
produksi padi adalah laju konversi lahan
sawah menjadi perumahan. Peningkatan
produksi padi memerlukan teknologi
pemanfaatan lahan marginal seperti
lahan kering, lahan masam, maupun
lahan salin. Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB) memiliki lahan kering cukup luas
dan potensial untuk pertanian. Luas
lahan kering di NTB mencapai 1.807.463
ha atau 84% dari luas wilayah NTB
(Suwardjietal., 2004)

Perhatian besar terhadap aspek
kesehatan mendorong konsumsi beras
merah oleh masyarakat karena dianggap
lebih bergizi (Lutfianis et al., 2012). Hal
ini memicu budidaya padi gogo beras
merah, termasuk memanfaatkan lahan
kering. Pengembangan padi gogo beras
merah di lahan kering menghadapi
berbagai kendala diantaranya adalah
ekosistem yang rapuh (fragile) dan
mudah terdegradasi, keterbatasan
sumber daya air, tingkat kesuburan yang
rendah, lapisan olah tanah dangkal dan
mudah tererosi (Suwardji dan Tejowulan,
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2003). Padi gogo pada umumnya
ditanam pada tanah dengan tingkat
ketersediaan aluminium dan mangan
yang tinggi dan ketersediaan unsur hara
terutama N, P, K, Ca, Mg dan Mo yang
rendah (Lubisetal., 2008).

Setiap tanaman memerlukan unsur
hara untuk tumbuh dan berkembang
agar dapat berproduksi maksimal. Oleh
karena itu, untuk melengkapi unsur hara
yang kurang tersedia di dalam tanah
maka dilakukan pemupukan
(Pirngadirdjono, 1999). Penerapan
pupuk berimbang merupakan salah satu
cara meningkatkan efisiensi pemupukan.
Hal ini dikarenakan, dalam pemupukan
berimbang selain pupuk N, P dan K,
diberikan pula pupuk organik, karena
dapat meningkatkan manfaat pupuk N, P,
K dan kesuburan tanah sehingga
pemupukan yang diberikan akan lebih
efisien. Oleh karena itu, lahan yang
ditanami padi gogo beras merah
memerlukan pemupukanN, PdanK.

Pupuk posfat dibutuhkan pada lahan
miskin fosfat (P). Unsur hara P berperan
penting dalam pelestarian swasembada
pangan, peningkatan pendapatan petani
dan pengembangan komoditas strategis
lainnya. Efisiensi pemupukan P pada
tanaman padi dipengaruhi oleh musim
tanam, jenis dan kesuburan tanah serta
varietas padi yang ditanam (Sudarman,
2004). Selain karena pengaruh varietas,
pertumbuhan tanaman padi sangat
dipengaruhi oleh dosis pupuk P yang
diberikan. Menurut Rover (2009), hasil
tanaman padi lebih tinggi pada
perlakuan pupuk TSP dengan dosis 100
kg/ ha + pupuk organik dibandingkan
dengan perlakuan pupuk TSP dengan
dosis 200 kg/ ha + pupuk organik Johar et
al. (2014) juga melaporkan, bahwa
jumlah daun tanaman padi sangat
dipengaruhi oleh jenis pupuk fosfat, yang
mana jumlah daun lebih banyak pada
perlakuan dengan pemberian batuan
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fosfat sebagai sumber P dibandingkan

dengan perlakuan SP36 sebagai sumber

P.

METODE PENELITIAN

a. Lokasidanwaktu penelitian
Percobaan ini dilaksanakan di
Fakultas Pertanian di Desa
Nyurlembang Kabupaten Lombok
Barat mulai dari bulan Februari
sampaidengan Mei 2016.

b. Prosedur penelitian
Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Rancangan ini
dipilih karena tanah yang digunakan
sebagai media tanam berasal dari 3
sumber tanah dengan jenis tanaman
sebelumnya berbeda yaitu blok 1
(jenis tanah pertanaman jagung),
Blok 2 (jenis tanah pertanaman
kedelai) dan blok 3 (jenis tanah
pertanaman kacang tanah);
sedangkan rancangan perlakuan yang
digunakan adalah perlakuan faktorial
yang terdiri dari 2 faktor yaitu: Faktor
dosis pupuk posfor dalam tiga aras
yaitu: d1 (0,0 gram per pot/ tanpa
pupuk), d2 (0,4 gram per pot/ 100 kg
TSP perha),d3 (0,8 gram per pot/ 200
kg TSP per ha); Faktor galur padi gogo
beras merah dalam sembilan aras
yaitu: gl (galur AMP-G1), g2 (galur
AMP-G2), g3 (galur M-G3), g4 (galur
AMP-G4), g5 (galur M-G5), g6 (galur
M-G6), g7 (galur M-G7), g8 (galur M-
G8) dan g9 (galur M-G9). Perlakuan
merupakan kombinasi kedua faktor
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yang diulang 3 kali, sehingga
didapatkan 27 kombinasi perlakuan.
Benih padi gogo beras merah yang
digunakan adalah benih yang
merupakan hasil koleksi dari
Program studi Pemuliaan Tanaman
Universitas Mataram.
c. Analisis Data

Variabel yang diamati adalah tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai),
jumlah anakan, jumlah malai dan
panjang malai (cm), berat gabah
berisi (g) dan berat 100 butir gabah
(g). Data dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA) pada taraf
nyata 5%, dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada masing-masing faktor
perlakuan pada taraf nyata yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rangkuman Hasil ANOVA

Berdasarkan hasil analisis keragaman
pada tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, jumlah malai, panjang
malai, berat gabah berisi dan berat 100
butir gabah, menunjukkan bahwa
masing-masing faktor perlakuan yaitu
dosis pupuk P dan beberapa galur padi
gogo beras merah menunjukkan
pengaruh yang nyata pada beberapa
parameter pengamatan. Selain itu, dari
hasil analisis keragaman juga dapat
diketahui bahwa terdapat interaksi yang
nyata antar faktor perlakuan yaitu
interaksi antara pemupukan posfor
dengan beberapa galur padi gogo beras
merah.

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis ragam (ANOVA) pada beberapa parameter
pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi Gogo Beras Merah

Parameter Blok Posfor Galur PxG

Tinggi Tanaman NS S 5 S
Jumlah Daua NS NS S S

Jumlah Anakan S NS H NS

Jumlah Malai S NS NS NS
Panjang Malai NS S S
Berat Gabah Berisi NS S S
Berat 100 Gabah NS S S

Keterangan: S = Signifikan dan NS = Nonsignifikan
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
blok percobaan (tanah yang digunakan
sebagai media tanam) memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
jumlah anakan dan jumlah malai namun
tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap parameter
lainnya; faktor pemupukan posfor
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman, panjang
malai, berat gabah berisi dan berat 100
butir gabah namun tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
parameter lainnya; faktor galur
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
anakan, panjang malai, berat gabah berisi
dan berat 100 butir gabah namun tidak
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memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap parameter lainnya; dan
interaksi antara faktor pemupukan
posfor dengan beberapa galur padi gogo
beras merah memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang malai, berat gabah
berisi danberat 100 butir gabah.

3.2 Komponen pertumbuhan padi

gogoberasmerah

Hasil pengamatan dan analisis sidik
ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa
dosis pupuk P dan galur padi gogo beras
merah serta interaksi kedua faktor
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun dan panjang malai.

Tabel 2. Hasil uj1 lanjut pengaruh interaksi kedua faktor terhadap tinggi tanaman

Perlakuan

Tinggi Tanaman (cm)

0.0 04 0.8
AMP-G1 6033a ) 92500 105330
c*) a D
AMP-G2 66,17 a 86,50b 91.17b
b a F
M-G3 6767a 93330 9667b
b a E
AMP-G4 6967 a 94000 110,67 c
b a D
M-G5 7567 a 913306 107,00 b
a a D
M-G6 23a 920006 10967 b
b a D
M-G7 7183 a 94330 12133 ¢
b a C
M-G8 6933a 87.00b 12417 ¢
b b B
M-G9 6767 a 86,000 12783 ¢

Ket

b b A
- *) Angka-angka yang dukuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan up BNJ

5%. **) Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
faktor dosis pupuk P berinteraksi dengan
galur padi gogo beras merah dalam
mempengaruhi tinggi tanaman. Pada
perlakuan tanpa pemupukan posfor
galur yang memberikan tinggi tanaman
paling tinggi adalah galur g5 (75,67 cm)
dan tinggi tanaman terendah
ditunjukkan oleh galur g1 (60,33 cm);
pada dosis pupuk P 0,4 g, galur yang

memberikan tinggi tanaman paling tinggi
adalah galur g7 (94,33 cm) dan tinggi
tanaman terendah ditunjukkan oleh g9
(86,00 cm); pada dosis 0,8 g, tinggi
tanaman paling tinggi ditunjukkan oleh
galur g9 (127,83 cm) dan tinggi tanaman
terendah ditunjukkan oleh galur g3
(96,67 cm).

Interaksi pemupukan P pada
beberapa galur padi gogo beras merah
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disebabkan oleh adanya faktor genetik
dan lingkungan yang mempengaruhinya.
Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan
Gardner (1991), bahwa tinggi rendahnya
pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Lebih lanjut Pirngadi et al.
(2007) menyatakan bahwa varietas padi
sangat berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, yang mana tinggi tanaman
tergantung pada varietasnya. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya
perbedaan sifat genetik dari masing-
masing sifat unggul. Selanjutnya
perbedaan dosis pemupukan juga
memberikan pengaruh yang sangat
signifikan terhadap tinggi tanaman pada
9 galuryang diuji.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa,
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tinggi tanaman paling tinggi terdapat
pada dosis pemupukan TSP 0,8 g pada
galur g9 (d3g9) dengan tinggi tanaman
sebesar 127,83 cm dan tinggi tanaman
terendah terdapat pada perlakuan tanpa
pemupukan posfor pada galur g1 (d0g1)
dengan tinggi tanaman sebesar 60,33 cm.
Hal ini dipengaruhi oleh interaksi dosis
pupuk P dengan galur padi gogo beras
merah, karena pengaruh lingkungan
terhadap perkembangan tiap varietas
dibatasi oleh potensi keturunan yang
mana tiap varietas mempunyai daya
tahan tertentu yang membatasi
lingkungan yang tidak mendukung untuk
pertumbuhannya. Artinya 9 galur yang
diuji mempunyai kemampuan menyerap
pupuk P yang berbeda dengan dosis
pupuk Pyang sama.

Tabel 3. Hasil uj1 lanjut pengaruh interaksi kedua faktor terhadap jumlah Daun

Perlakuan Jumlah Daun (helas)
Galur Padi Gogo 0.0 0.4 0.8
AMP-G1 3867a 7267b 74670
d*) b*) a%)
AMP-G2 4233 a 4167a 74670
cd e a
M-G3 5833 a 5367 a 67.67 a
b d b
AMP-G4 6133 a 60.67 a 50.67 a
b c (-
M-G5 67.00 a 45330 40670
ab e d
M-G6 4733a 3400a 4967 a
c f d
M-G7 4467 a 4500a 5233 a
cd e c
M-G8 7433 a 56,67 45670
a cd d
M-G9 5033a 843301 6833 a
c a b

Ket

*) Angka-angka yang dukuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ

5%. **) Angka-angka yang dukuti huruf yang sama pada banis yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
faktor dosis pupuk P berinteraksi dengan
galur padi gogo beras merah dalam
mempengaruhi jumlah daun. Pada
perlakuan tanpa pemupukan posfor
galur yang menujukkan jumlah daun
terbanyak adalah galur g8 (74,33 helai)

dan jumlah daun terendah ditunjukkan
oleh galur g1 (38,67 helai); pada dosis
pupuk P 0,4 g, galur yang menunjukkan
jumlah daun terbanyak ditunjukkan oleh
galur g9 (84,33 helai) dan jumlah daun
terendah ditunjukkan oleh g6 (34 helai;
pada dosis 0,8 g, jumlah daun terbanyak
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ditunjukkan oleh galur g1 dan g2 (74,67
helai) dan jumlah daun terendah
ditunjukkan oleh galur g5 (40,67 helai).
Perbedaan jumlah daun tersebut
disebabkan karena adanya respon yang
berbeda dari 9 galur yang diuji terhadap
berbagai dosis pupuk P. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian Alavan et al
(2015) menyatakan bahwa varietas padi
sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman.

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa,
selain peran genetik pada 9 galur yang
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diuji jumlah daun juga dipengaruhi oleh
peran lingkungan yaitu dosis pupuk P.
Jumlah daun terbanyak terdapat pada
dosis pemupukan 0,4 g pada galur g9
(d2g9) dengan jumlah daun sebesar
84,33 helai dan jumlah daun terendah
terdapat pada perlakuan tanpa
pemupukan posfor pada galur g1 (d0g1)
dengan jumlah daun sebesar 38,67 helai.
Alavan et al. (2015) melaporkan bahwa,
dosis pupuk P sebesar 250 kg SP36 ha-1
memberikan pertumbuhan tanaman
padi terbaik.

Tabel 4. Hasil uji lanjut pengaruh interaksi kedua faktor terhadap panjang malai

Perlakuan Panjang Malai (cm)
Galur Padi Gogo 0,0 0,2 0.4
AMP-G1 20,11a ’ 20,11a 20,11a
a*%) a*) b*)
AMP-G2 1867a 17,32a 1867 a
B b c
M-G3 1732a 2011 a 2165a
C A a
AMP-G4 1867 a 20,11 a 20,11a
B A b
M-G5 20,11a 1867 a 20,11 a
A A b
M-G6 16,06 b 13,79 a 18670
C C c
M-G7 20,11a 1867 a 18,67 a
A A c
M-G8 1732a 1867 a 1867 a
C A c
M-G9 16,06 a 1867 a 1867 a
C A C

Keterangan: *) Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ
5%. **) Angka-angka yang ditkuti huruf yang sama pada bans yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%.

Data ditransformasikan ke X"10.

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa
faktor dosis pupuk P berinteraksi dengan
galur padi gogo beras merah dalam
mempengaruhi panjang malai, yang
mana interaksi terbaik diperoleh pada
dosis pupuk P 0,8 g pada galur g3 dengan
panjang malai 21,65 cm. Hasil ini sejalan
dengan hasil yang dilaporkan Nazirah
(2008), bahwa perbedaan varietas pada
tanaman padi sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman, yang
mana pada pengamatan 3, 6,9 dan 16 mst
pertumbuhan terbaik ditunjukkan oleh

varietas padi gogo lokal (varietas local
karo) dibandingkan dengan varietas
Batutugi dan Limboto. Suardi (2005) juga
melaporkan bahwa galur yang
memberikan panjang malai terbaik
adalah galur 2-2-10-3 dengan panjang
malai 30 cm dari 13 galur yang diuji.

Selanjutnya perbedaan dosis
pemupukan juga memberikan pengaruh
yang sangat signifikan terhadap panjang
malai pada 9 galur yang diuji. Selain
karena pengaruh galur, panjang malai
juga dipengaruhi oleh faktor pemupukan
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P. hal ini sesuai dengan hasil yang
dilaporkan Alavan et al. (2015) bahwa,
dosis pemupukan P sebesar 250 kg ha-1
memberikan pertumbuhan tanaman
padi paling tinggi.

3.3 Komponen hasil padigogo

Siti Zainab, Wayan W.
I Gusti Putu Muliarta A.

Hasil pengamatan dan analisis sidik
ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa
dosis pupuk P dan galur padi gogo beras
merah serta interaksi kedua faktor
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap parameter hasil padi
gogo beras merah yaitu berat gabah

beras merah berisi danberat 100 butir gabah
Tabel 5. Hasil uj1 lanjut pengaruh mteraksi kedua faktor terthadap Berat Gabah Benisi
Perlakuan Berat Gabah Berisi (g)
Galur Padi Gogo 0.0 04 0.8
AMP-G1 882a " 150506 906a
c*) b*) be*)
AMP-G2 15600 14290 767a
a b c
M-G3 1282a 10,50 a 11.29a
b c b
AMP-G4 13,180 11,70 b 84la
b c c
M-G5 7.29a 22,180 7.08a
c a d
M-G6 16,00b 2007 ¢ 1082a
a a b
M-G7 21900 2333b 1024 a
a a b
M-G8 1183a 11,16 a 1136a
b c b
M-G9 1232 a 15050 1781 c
Ab b a

Keterangan: *) Angka-angka yang dukuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uj BNJ
5%. **) Angka-angka yang ditkuti huruf yang sama pada bans yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%.

Data ditransformasikan ke X"2.

Faktor dosis pupuk P berinteraksi
dengan galur padi gogo beras merah
dalam mempengaruhi berat gabah berisi.
Pada perlakuan tanpa pemupukan posfor
galur yang memberikan berat gabah
berisi tertinggi adalah adalah galur g7
(21,90 g) dan berat gabah berisi terendah
ditunjukkan oleh galur g5 ( 7,25 g); pada
dosis pupuk P 0,4 g, galur yang
memberikan berat gabah berisi paling
tinggi ditunjukkan oleh galur g7(AM-P
G7) yaitu 23,33 g dan berat gabah berisi
terendah ditunjukkan oleh g3 (AM-P G3)
yaitu 10,50 g; pada dosis 0,8 g, berat
gabah berisi tertinggi ditunjukkan oleh
galur g9 (17,81 g) dan berat gabah berisi
terendah ditunjukkan oleh galur g5 (7,08

g)-

Tabel 5 menunjukkan bahwa, selain
peran genetik pada 9 galur yang diuji
berat gabah berisi juga dipengaruhi oleh
peran lingkungan yaitu dosis pupuk P.
Berat gabah berisi tertinggi terdapat
pada dosis pemupukan 0,4 g pada galur
g7 (d2g7) dengan berat gabah berisi
sebesar 23,33 g dan berat gabah berisi
terendah terdapat pada perlakuan
dengan pemupukan fosfor 0,8 g pada
galur g5 (d3g5) dengan berat gabah
berisi sebesar 7,08 g. Hal ini disebabkan
karena keterbatasan kemampuan
tanaman dalam menyerap unsur hara
yang diberikan melalui pemupukan.
Hasil yang sama dilaporkan Rover
(2009), bahwa jumlah gabah per malai
lebih tinggi pada perlakuan pupuk TSP
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dengan dosis 100 kg/ ha + pupuk organik perlakuan pupuk TSP dengan dosis 200
(191,77 butir) dibandingkan dengan kg/ha+ pupukorganic (178,55 butir).

Tabel 6. Hasil uj1 lanjut pengaruh interaksi kedua faktor terhadap Berat 100 Butir

Perlakuan Dosis pupuk P (g/ pot)
Galur Padi Gogo 0.0 04 0.8
AMP-GI1 237a ’ 284ab 3710
c®) d*) a¥%)
AMP-G2 259a 284a 259a
C D b
M-G3 216a 259a 259a
D e b
AMP-G4 33906 259a 259a
A e b
M-G5 216a 4410 237a
D c b
M-G6 3,11 ab 405b 259a
B c b
M-G7 3,39 ab 4810 237a
A a b
M-G8 3116 259a 259a
B d b
M-G9 284a 3390 284a
C b ab

Keterangan® *) Angka-angka yang dukuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan um
BNJ 5%. **) Angka-angka yang ditkuti huruf yang sama pada bans yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan wji BNJ

5%. Data ditransformasikan ke X"10

Dosis pupuk P berinteraksi dengan pupukP.
galur padi gogo beras merah dalam
mempengaruhi berat 100 butir gabah, KESIMPULAN

yang mana interaksi terbaik diperoleh
pada dosis pupuk P 0,4 g pada galur g6
dengan berat 100 butir gabah sebesar
4,81 g. Interaksi pemupukan P pada
beberapa galur padi gogo beras merah
sangat berbeda, hal ini karena adanya
faktor genetik dan lingkungan yang
mempengaruhinya. Nazirah (2008)
menyatakan bahwa berat 1000 butir
gabah sangat dipengaruhi oleh varietas
tanaman padi, yang mana berat 1000
butir gabah tertinggi ditunjukkan oleh
varietas Limboto (16,68 g) dibandingkan
dengan varietas Batutugi (11,51 g) dan
varietas local karo (9,14 g). Selanjutnya
perbedaan dosis pemupukan juga
memberikan pengaruh yang sangat
signifikan terhadap berat 100 butir
gabah pada 9 galur yang diuji. Selain
karena pengaruh galur, berat 100 butir
gabah juga dipengaruhi oleh faktor dosis

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan di atas maka dapat
diambil kesimpulan sebagai yaitu: (1)
Dosis pemupukan P berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
panjang malai, hasil berat gabah berisi
dan berat 100 gabah; sedangkan galur
padi gogo beras merah berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan, panjang
malai, berat gabah berisi dan berat 100
gabah. (2) Kombinasi perlakuan yang
memberikan hasil berat gabah berisi
paling tinggi adalah galur g7 pada dosis
pemupukan d2 (g7d2) dengan hasil berat
gabah berisi sebesar 23,33 g per
tanaman.
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